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ABSTRAK

CitaRevelina. 2016.
KesantunanBerbahasadalamTindakTuturAnggotaPolresMamuju. Tesis
Program StudiPendidikanBahasa Indonesia Program

PascasarjanaUniversitasMuhammadiyah Makassar. Dibimbingoleh M. Ide
Said D.M danSyafruddin.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

proses berbahasa dikatakail ; ja abila makna yang
disampaikan oleh penutur dapat diresapi oleh lawan tutur sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran. Sebaliknya, suatu proses berbahasa
dikatakan tidak berjalan dengan baik apabila makna yang disampaikan
penutur diresapi dan dipahami oleh lawan tutur tidak sesuai dengan yang

dikehendaki oleh penutur.



Penggunaan bahasa dan sikap berbahasa adalah unsur
kesantunan yang berpengaruh dalam peristiwa komunikasi. Kesantunan
berbahasa menentukan keharmonisan antara penutur dan petutur. Wujud
kesantunan berbahasa akan terlihat dalam aktivitas bertanya jawab,

, menolak, meminta, dan tindak tutur

: ngaruhi pula oleh variabel
sosiolinguistik dan .91 -

komunikasi /ﬁ PS MUHA
,,./’ APKASS,

e h,.f,/

i; .g%t -‘mt :!ML,I:-%

A

memberitahu, menyuruh, melarang

lainnya. Selain itu, kesantunz

berkomunikasi di lingkungan sekitar.

Penggunaan bahasa Indonesia dalam masyarakat ini terutama di
Mamuju memang sudah lazim digunakan, namun banyak yang tidak
menggunakan aturan berbahasa bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Sementara aturan dalam bahasa Indonesia sendiri bervariasi dalam



penggunaannya. Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik
benar dalam masyarakat diperlukan sebagai penyetaraan dalam
bersosialisasi dengan sesama rakyat Indonesia.

Bahasa sebagai Alat Komunikasi. Komunikasi adalah tahapan lebih

jauh dari ekspresi diri. Komunikasi pun tidak akan sempurna jika orang

lingkungan sosial, dan sudut pandang khalayak sasaran tidak boleh

diabaikan.
Kesantunan berbahasa adalah kesopanan dan kehalusan dalam

menggunakan bahasa ketika berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan.



Bahasa yang digunakan penuh dengan adab tertib, sopan santun dan
mengandung nilai-nilai hormat yang tinggi.

Brown dan Levinson (1978) mengartikan kesantunan sebagai
melakukan tindakan yang mempertimbangkan perasaan orang lain yang

di dalamnya memperhatikan positive face (muka positif) yaitu keinginan

berbudaya
yang meng: 'h ) baik, karena
hakikatnya maiusia_adalah “makhiuk berbahasa®.senantiasa melakukan
komunikasi verbal yang sudah sepatutnya beretika.

Kesantunan berbahasa bertujuan menjaga hubungan sosial antara
penutur dan pertutur. Bahasa yang santun meminimalkan kerugian
terhadap mitratutur, seperti keterancaman "muka”. Sebaliknya,

ketidaksantunan dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan komunikasi.



Kesantunan berbahasa mulai terabaikan dalam masyarakat
Indonesia. Hal ini dapat terlihat dalam media cetak maupun media
elektronik. Dalam media elektronik seperti yang ditayangkan di televisi,
politisi cenderung mengeluarkan bahasa yang tidak santun, mereka saling

menyerang dengan mencemarkan nama baik seseorang yang berujung

raya, r:!' | nrun Tillay Densiiva merupakan
cer 'Q-“ T Vel s 6 D¢ Jr ah, melanggar
] ha '

éﬁ
:J.

<
TAKAAN VP

dalab..oknum polisi yang

biasa berbicara tidak santun.

Kesantunan berbahasa dapat juga dilihat dalam penyelidikan dan
penyidikan tindak pidana, pengawasan, penyelenggaraan identifikasi,
dalam rangka penegakan hukum serta pengelolaan informasi kriminal.

Dalam proses penyidikan kasus polisi menggunakan tindak tutur dalam



mengintrogasi korban dan pelaku guna untuk penyelesaian masalah yang
dihadapi.

Interaksi dalam penyidikan tindak pidana merupakan interaksi
sosial yang dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. Penggunaan bahasa

dalam pembelajaran sangat menarik untuk dipahami karena kenyataan

tersebut sebagai wujud kehide pA?x masyarakat. Kesantunan

Konteks penelitian ini difokuskan pada wujud, strategi, dan fungsi
kesantunan berbahasa polisi.

Dari uraian pada latar belakang masalah yang telah penulis
kemukakan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian. Adapun

judul penelitian ini adalah "Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur



Anggota Polres Mamuju”. Kajian ini menarik dilakukan karena dapat

memberi pemerian kesantunan berbahasa polisi atau penutur.

B.Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis fokus penelitiannya

yaitu representasi kesantunan a dalam tindak tutur anggota

tindak tutur anggota Polre

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemerian,

penafsiran, dan penjelasan tentang kesantunan berbahasa Indonesia



dalam tindak tutur anggota Polres Mamuju. Hasil penelitian diharapkan
memiliki manfaat secara teoretis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoreti
Penelitian ini diharapkan ~memberi manfaat teoretis di

bidang pragmatik dan sosiolinguistik. Manfaat yang

belakang sosial

yang menunjukkan

nilai kesantunan.

e. Untuk menambah referensi terhadap kajian
berbahasa

f. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian

sejenis yang dilakukan di masa yang akan datang.



2. Manfaat Praktis
a. Menambah pemahaman kita mengenai pengaruh

sikap positif bahasa terhadap keterampilan berbahasa

agar meningkatkan mutu berbahasa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Tinjauan Teori dan Konsep

1. Kesantunan Berbaha

ditetapkan

sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh

perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut "tatakrama".
Kesantunan bersifat relatif di dalam masyarakat. Ujaran tertentu bisa

dikatakan santun di dalam suatu kelompok masyarakat tertentu, akan

tetapi di kelompok masyarakat lain bisa dikatakan tidak santun. Menurut

10
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Zamzani,dkk. (2010: 2) kesantunan (politeness) merupakan perilaku yang
diekspresikan dengan cara yang baik atau beretika. Kesantunan
merupakan fenomena kultural, sehingga apa yang dianggap santun oleh
suatu kultur mungkin tidak demikian halnya dengan kultur yang lain.

Tujuan kesantunan, termasuk kesantunan berbahasa, adalah membuat

; ‘I\\li‘!;'l‘fjf

S

norma sosial (the social-norm view). Dalam pandangan ini,

kesantunan dalam bertutur ditentukan berdasarkan norma-
norma sosial dan kultural yang ada dan berlaku di dalam
masyarakat bahasa itu. Santun dalam bertutur ini

disejajarkan dengan etiket berbahasa (language etiquette).
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b) Pandangan yang melihat kesantunan sebagai sebuah
maksim percakapan (conversational maxim) dan sebagai
sebuah upaya penyelamatan muka (facesaving). Pandangan
kesantunan sebagai maksim percakapan menganggap

prinsip kesantunan (politeness principle) hanyalah sebagai

yang harus dipatuhi agar tuturan kita terdengar santun oleh pendengar

atau lawan tutur kita. Ketiga kaidah itu adalah (1) formalitas (formality), (2)
ketidaktegasan (hesistancy), dan (3) kesamaan atau kesekawanan
(equality or camaraderie). Jadi, menurut Chaer (2010: 11) dengan singkat

bisa dikatakan bahwa sebuah tuturan disebut santun kalau ia tidak



13

terdengar memaksa atau angkuh, tuturan itu memberi pilihan tindakan
kepada lawan tutur, dan lawan tutur itu menjadi senang.

Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi
lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita

tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya sekadar menyampaikan

ide yang kita pikirkan. Tata ,A;,, nasa harus sesuai dengan unsur-

maka ia

.lz o ng

3) Penggolongan Prinsip Kesantunan Berbahasa

Wijana (1996: 55) mengungkapkan bahwa sebagai retorika
interpersonal, pragmatik membutuhkan prinsip kesopanan (politeness
principle). Prinsip kesopanan ini berhubungan dengan dua peserta

percakapan, yakni diri sendiri (self) dan orang lain (other). Diri sendiri
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adalah penutur, dan orang lain adalah lawan tutur, dan orang ketiga yang
dibicarakan penutur dan lawan tutur. Senada dengan hal di atas, menurut
Rahardi (2005: 60-66) dalam bertindak tutur yang santun, agar pesan
dapat disampaikan dengan baik pada peserta tutur, komunikasi yang

terjadi perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa.

lazimnya lebih sopan dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan

secara langsung. Dalam maksim kebijaksanaan ini, Leech (1993:
206) menggunakan istilah maksim kearifan.

contoh:
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Tuan rumah  : “Silakan makan saja dulu, nak!” Tadi kami semua
sudah mendahului.”

Tamu :“Wah, saya jadi tidak enak, Bu.”

Informasi Indeksial:

Dituturkan oleh seorang lbu kepada seorang anak muda yang

ersebut. Pada saat itu, ia harus

m karena hujan sangat

maksim

’HB o) i dari
\ UsTakapn VP> )
ANkl 1 oIl ntungan-.diri sendiri sekecil

mungkin; buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin. Rahardi
(2005: 61) mengatakan bahwa dengan maksim kedermawanan atau
maksim kemurahan hati, para peserta pertuturan diharapkan dapat
menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain akan

terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya
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sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain. Chaer
(2010: 60) menggunakan istilah maksim penerimaan untuk maksim
kedermawanan. Rahardi (2005: 62) memberikan contoh sebagai
berikut.

Anak kos A : “ Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku

bt

-\*JWUJ [€ ,p
!#"'

keseharian hidupnya (Rahardi, 2005: 62).
c) Maksim Penghargaan
Menurut Wijana (1996: 57) maksim penghargaan ini diutarakan
dengan kalimat ekspresif dan kalimat asertif. Nadar (2009: 30)

memberikan contoh tuturan ekspresif yakni mengucapkan selamat,
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mengucapkan terima kasih, memuji, dan mengungkapkan bela
sungkawa. Dalam maksim ini menuntut setiap peserta pertuturan
untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, dan
meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain. Rahardi (2005:
63) menambahkan, dalam maksim penghargaan dijelaskan bahwa

orang akan dapat n;¢A1 apabila dalam bertutur selalu

%

v

TAKAAN ©

Di Im'k“.“uh—'ﬂ

Dalad=telNe

seorang dosen dalam ruang kerja dosen pada sebuah perguruan
tinggi (Rahardi, 2005: 63).

Pemberitahuan yang disampaikan dosen A terhadap rekannya
dosen B pada contoh di atas, ditanggapi dengan sangat baik bahkan

disertai pujian atau penghargaan oleh dosen A. Dengan demikian,



18

dapat dikatakan bahwa di dalam pertuturan itu, dosen B berperilaku
santun (Rahardi, 2005: 63).
d) Maksim Kesederhanaan

Rahardi (2005: 63) mengatakan bahwa di dalam maksim

kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, peserta tutur

Informasi Indeksial:
Dituturkan oleh seorang sekretaris kepada sekretaris lain yang
masih junior pada saat mereka bersama-sama bekerja di ruang kerja

mereka (Rahardi, 2005: 64).
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Dari tuturan sekretaris B di atas, dapat terlihat bahwa ia
bersikap rendah hati dan mengurangi pujian untuk dirinya sendiri.
Dengan demikian, tuturan tersebut terasa santun.

e) Maksim Permufakatan

Menurut Rahardi (2005: 64) dalam maksim ini, ditekankan agar

kemufakatan efutur. Apabila terdapat

dan mitra tutur

Bambu.Resto.”

Informasi Indeksial:
Dituturkan oleh seorang mahasiswa kepada temannya yang
juga mahasiswa pada saat mereka sedang berada di sebuah

ruangan kelas (Rahardi, 2005: 65).
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Tuturan di atas terasa santun, karena Yuyun mampu membina
kecocokan dengan Noni. Dengan memaksimalkan kecocokan di

antara mereka tuturan akan menjadi santun.

f) Maksim Kesimpatian

Leech (1993: 207)c

\\mthi.ff/

"""*‘*'nh_%« -vL 4--#"!'

Soe

%STAKAAN‘:’
sungkawa.sebaga
Contoh:
Ani : “Tut, nenekku meninggal.”
Tuti . “Innalillahiwainailaihi rojiun. lkut berduka cita.”

Informasi Indeksial:
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Dituturkan oleh seorang karyawan kepada karyawan lain yang
sudah berhubungan erat pada saat mereka berada di ruang kerja
mereka (Rahardi, 2005: 66).

Dari tuturan di atas, terlihat Tuti menunjukkan rasa simpatinya

kepada Ani. Orang yang mampu memaksimalkan rasa simpatinya

a) Cost benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan,
menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan
yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah
pertuturan. Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur,

akan semakin dianggap santunlah tuturan itu. Demikian
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sebaliknya, semakin tuturan itu menguntungkan diri penutur
akan semakin dianggap tidak santunlah tuturan itu.

b) Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada
banyak atau sedikitnya pilihan yang disampaikan si penutur

kepada si mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin

o ‘\g ow

-_.. _ﬁ HFJ

s
Q‘k" cbuah tuturan,

hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur yang
terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial
(rank rating) antara penutur dan dengan mitra tutur, tuturan
yang digunakan akan cenderung menjadi semakin santun.

Sebaliknya, semakin dekat jarak peringkat status sosial di
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antara keduanya, akan cenderung berkuranglah peringkat
kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur itu.

e) Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk
kepada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra

tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada

Qﬁ"h ’r'*
2 ,@vs ﬁir\.
dibandinoke TAKA AN =1 T | tarakan secara

langsung.

c) Memerintah dengan kalimat berita atau kalimat tanya
dipandang lebih santun dibandingkan dengan kalimat

perintah (imperatif).
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Zamzani, dkk. (2010: 20) merumuskan beberapa ciri tuturan yang
baik berdasarkan prinsip kesantunan Leech, yakni sebagai berikut.
a) Tuturan yang menguntungkan orang lain
b) Tuturan yang meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri.

¢) Tuturan yang menghormati orang lain

kebaikan orang lain.

4) Gunakan kata “berkenan” untuk meminta kesediaan orang
lain melakukan sesuatu.
5) Gunakan kata “beliau” untuk menyebut orang ketiga yang

dihormati.
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6) Gunakan kata “bapak/ibu” untuk menyapa orang ketiga.
Implementasi indikator kesantunan dalam berkomunikasi digunakan
agar kegiatan berbahasa dapat mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat
beberapa ahli, Pranowo (2009: 110) menguraikan hal-hal yang perlu

diperhatikan agar komunikasi dapat berhasil, yakni sebagai berikut.

Ny N
o e | s

‘-li}‘ ' @ﬂ ’ (konfrontasi

[) Berikan keuntungan pada mitra tutur.

m)Berikan pujian pada mitra tutur.
n) Ungkapkan rasa simpati pada mitra tutur.
0) Ungkapkan hal-hal yang membuat mitra tutur menjadi

senang.
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p) Buatlah kesepahaman dengan mitra tutur.
Berdasarkan beberapa ciri kesantunan dari beberapa pendapat ahli
di atas, disusunlah indikator kesantunan yang dapat digunakan untuk

mengukur santun tidaknya sebuah tuturan peserta diskusi, moderator, dan

penyaiji.

Contoh: Pemerintah memang tidak pecus mengelola uang.
Mereka bisanya hanya mengkorupsi uang rakyat saja.

Tuturan di atas jelas menyinggung perasaan lawan tutur.
Kalimat di atas terasa tidak santun karena penutur menyatakan

kritik secara langsung dan menggunakan kata-kata yang kasar.
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b) Dorongan rasa emosi penutur
Kadang kala ketika bertutur dorongan rasa emosi penutur
begitu berlebihan sehingga ada kesan bahwa penutur marah
kepada lawan tuturnya. Tuturan yang diungkapkan dengan rasa
emosi oleh penuturnya akan dianggap menjadi tuturan yang

tidak santun.

\ \ g
teg ff!ﬁ‘ﬁ;‘;};}?
-

itu akan dianggap tidak santun.
Contoh: Silahkan kalau tidak percaya. Semua akan terbukti

kalau pendapat saya yang paling benar.
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Tuturan di atas tidak santun karena penutur menyatakan dialah

yang benar; dia memproteksi kebenaran tuturannya. Kemudian

menyatakan pendapat yang dikemukakan lawan tuturnya salah.
d) Sengaja menuduh lawan tutur

Bahwa acapkali penutur menyampaikan tuduhan pada mitra

| \\\mﬂ!i ff?/;

i :v«."\’ur 2

arena penutur

an membuat

disampaikan penutur menjadikan lawan tutur tidak dapat
melakukan pembelaan.

Contoh: Katanya sekolah gratis, tetapi mengapa siswa masih
diminta membayar iuran sekolah? Pada akhirnya masih banyak

anak-anak yang putus sekolah.
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Tuturan di atas terkesan sangat keras karena terlihat keinginan
untuk memojokkan lawan tutur. Tuturan seperti itu dinilai tidak
santun, karena menunjukkan bahwa penutur berbicara kasar,

dengan nada mara, dan rasa jengkel.

2. Konsep Tindak Tutur
pragmatik yang
melibatkan _p€mbics 0 HE 1 peinbaca serta yang

beberapa

Dari literatur pragmatik, dapat dijelaskan bahwa tindak tutur adalah

tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang dilihat dari
makna tindakan dalam tuturannya itu. serangkaian tindak tutur akan
membentuk suatu peristiwa tutur (speech event). Jadi dapat disimpulkan

bahwa tindak tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung tindakan
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sebagai suatu fungsional dalam komunikasi yang mempertimbangkan
aspek situasi tutur.

Sebelum membicarakan teori mengenai tindak tutur itu lebih lanjut
lagi, ada baiknya kita bicarakan dulu mengenai pembagian jenis kalimat

yang dilakukan oleh para ahli tata bahasa tradisional. Menurut tata bahasa

tradisional ada tiga itu, kalimat deklaratif, kalimat
interogatif, dan kalima S MUf-f\ if adalah kalimat yang
isinya hanya ~ b‘ 41“5’

/ 'Q-‘” W‘AS 34,.{:”
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dipandang sebagai satu bentuk keutuhan tertinggi. Kalau kalimat-kalimat

itu dipandang pada tataran yang lebih tinggi yakni dari tingkat wacana
maka kalimat-kalimat tersebut dapat saja menjadi tidak sama antara
bentuk formalnya dengan bentuk isinya. Ada kemungkinan sebuah kalimat

deklaratif atau kalimat interogatif tidak lagi berisi pernyataan dan
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pertanyaan melainkan menjadi berisi perintah. Hal ini dilakukan untuk

mempertimbangkan norma sosial dan etika tutur. Jadi, bukan kalimat

imperatif yang diujarkan melainkan kalimat deklaratif atau interogatif.
Austin(1962) membedakan kalimat deklaratif berdasarkan maknanya

menjadi kalimat konstatif dan kalimat performatif. Yang dimaksud dengan

kalimat konstatif adalah kalim nyataan belaka seperti “Ibu

i
P‘ A'S 4 u;ar berisi
‘\(\\.ﬂl’l.f/?

1,3 -ﬂ‘h.

Soem

tanpa menghadirkan kata-kata yang menyatakan pelaku. Misalnya “jalan

ditutup” (yang secara implisit memperingatkan untuk tidak melewati jalan
itu). Di balik kalimat-kalimat performatif yang implisit itu tentunya ada pihak

yang meminta agar kita melakukan apa yang dimintanya.
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Austin (1962) membagi kalimat performatif menjadi lima kategori,
yaitu (1) kalimat verdiktif yakni kalimat perlakuan yang menyatakan
keputusan atau penilaian, misalnya, “Kami menyatakan terdakwa
bersalah”; (2) kalimat eksersitif yakni kalimat perlakuan yang menyatakan

nasihat, peringatan, dan sebagainya, misalnya, “Kami harap kalian setuju

tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang

penutur dalam melakukan tindak tutur yakni tindak tutur lokusi, tindak tutur
ilokusi, dan tindak tutur perlokusi (Hartyanto, 2008).
Chaer (2010) tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat

psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa
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si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur lebih
dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya.

Leech (1993:5-6) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari
maksud ujaran, yaitu untuk apa ujaran itu dilakukan; menanyakan apa

yang seseorang maksudkan dengan suatu tindak tutur; dan mengaitkan

pusi yang
bicaranya.

engatakan hal

setiap peserta

percakapan berbicara secara langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak
berlebih-lebihan, serta runtut.

Sementara itu, Austin (dalam Leech, 1993:280) menyatakan bahwa
semua tuturan adalah sebuah bentuk tindakan dan tidak sekedar sesuatu

tentang dunia tindak ujar atau tutur (Speech act) adalah fungsi bahasa
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sebagai sarana penindak. Semua kalimat atau ujaran diucapkan oleh
penutur sebenarnya mengandung fungsi komunikatif tertentu.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa mengujarkan
sesuatu dapat disebut sebagai aktivias atau tindakan. Hal tersebut
dimungkinkan karena dalam setiap tuturan memiliki maksud tertentu yang

berpengaruh pada orang lai

= ‘“ '5‘ /

Tarigan (1990:36) menyatakan bahwa berkaitan dengan tindak tutur
maka setiap ujaran atau ucapan tertentu mengandung maksud dan tujuan
tertentu pula. Dengan kata lain, kedua belah pihak, yaitu penutur dan
lawan tutur terlibat dalam suatu tujuan kegiatan yang berorientasi pada

tujuan tertentu.Wijana (1996: 17) mengemukakan konsep tindak tutur ujar
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dalam suatu tuturan. Sesuai dengan keterangan tersebut, maka
instrumen pada penelitian ini mengacu pada teori tindak tutur. Menurut
Austin (dalam Lubis, 1991: 9), secara analitis tindak tutur dapat dipisahkan
menjadi 3 macam bentuk, antara lain:

a) tindak lokusi (locutionary act),

sesuatu, yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna kata dan makna

kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada mitra tutur.
Contoh: Iki Bulik Rum, bakal garwane Paklik Heru!

‘Ini Bulik Rum, calon istrinya Paklik Heru!’
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Tuturan di atas diutarakan oleh penuturnya semata-mata untuk
menginformasikan bahwa Bulik Rum sebagai calon istri Paklik Heru.
Tuturan tersebut tanpa bermaksud untuk melakukan sesuatu, apalagi
untuk mempengaruhi lawan tuturnya.

Contoh: ‘Saya lapar’, seseorang mengartikan ‘Saya’ sebagai orang

terjadi . Naratif hanya berusaha menjawab suatu pertanyaan “Apa yang

telah terjadi?”.
2. Deskriptif
Deskriptif sebagai suatu bentuk wacana yang bertalian dengan

usaha perincian dari obyek yang direncanakan, penutur memudahkan
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pesan-pesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaan kepada
mitra tutur, penutur menyampaian sifat dan semua perincian wujud yang
dapat ditemukan pada obyek tertentu.

3. Informatif

Informatif sebagai bentuk wacana yang mengandung makna yang

tindak ilokusi berkaitan dengan siapa petutur, kepada siapa, kapan dan di

mana tindak tutur itu dilakukan dan sebagainya. Tindak ilokusi ini

merupakan bagian yang penting dalam memahami tindak tutur.
Sementara Chaer dan Agustina (2010:53) menyatakan bahwa

tindak ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan
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kalimat performatif yang eksplisit. Tindak ilokusi ini biasanya berkenaan
dengan pemberian izin, mengucapkan terimakasih, menyuruh,
menawarkan dan menjanjikan.

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi adalah

tindak tutur yang berfungsi menyampaikan sesuatu dengan maksud untuk

\

yang masingiiasiig. |

macam bentuk tuturan yang menunjukkan fungsi-fungsi komunikatif
tersendiri tersebut dapat dirangkum dan disebutkan satu demi satu
sebagai berikut.

1) Asertif (assertives), yakni bentuk tutur yang mengikat

penutur pada kebenaran proposisi yang diungkapkan,
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misalnya saja: menyatakan (stating), menyarankan
(suggesting), membuang (boasting), mengeluh
(complaining), dan mengklaim (claiming).

Contoh: lya. Iki rak slendhang bangbangan jing dijilih

simbok. Aku jing dikongkon njilihake maeng awan.

$ o= :\\\\iﬁlﬁrf
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‘Ini uang limaratus! Belikan Bentul Manalagi dua pak.

Kembaliannya ambil.’
Tuturan di atas termasuk tuturan direktif yang
mengandung maksud memerintah. Maksud tuturan tersebut

adalah untuk memerintah kepada mitra tutur agar
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membelikan rokok Bentul dua pak dan menyuruh untuk
mengambil uang kembaliannya.

3) Ekspresif adalah bentuk tuturan yang berfungsi untuk
menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur

terhadap suatu keadaan, misalnya saja berterima kasih

"i
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‘Nanti jika perjuangan di DPRD tidak bisa, sepeda motor

anak saya dipakai saja.’
Tuturan di atas termasuk tindak tutur komisif yang
berfungsi untuk menyatakan janji. Penutur terikat untuk

melakukan atau melaksanakan apa yang ada dalam
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tuturannya. Maksud tuturan tersebut adalah berjanji akan
tetap memberikan sepeda motor walaupun perjuangan di
DPRD tidak bisa.

5) Deklarasi yakni bentuk tutur yang menghubungkan isi

tuturan dengan kenyataannya, misalnya berpasrah

(resigning), meps missing), membaptis (christening),
(appointing),

menghukum

. o &\ﬂﬁ!ﬁf&r
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berpasrah. Maksud dari tuturan bahwa penutur sudah

pasrah dengan nasib Kenthut yang tidak bisa melanjutkan
sekolah disebabkan karena tidak lulus ujian dan tidak ada

biaya.
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C. Tindak Perlokusi

Chaer dan Agustina (2010:53) menjelaskan tindak perlokusi adalah
tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain
sehubungan dengan sikap dan perilaku non linguistik dari orang lain.

Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali mempunyai

daya pengaruh e), atau efek bagi yang

mendengarkannya. £

agar anaknya maklum dan meminjamkan uang.

Contoh: ‘Saya lapar’, yang dituturkan oleh si penutur menimbulkan
efek kepada pendengar, yaitu dengan reaksi memberikan atau

menawarkan makanan kepada penutur.
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Subyakto-Nababan (dalam Hartyanto, 2008 : 1) memberikan
definisi mengenai tindak perlokusi, yaitu tindak bahasa yang dilakukan
sebagai akibat atau efek dari suatu ucapan orang lain. Tindak lokusi dan

ilokusi juga dapat masuk dalam kategori tindak perlokusi bila memiliki

daya ilokusi yang kuat, yaitu mampu menimbulkan efek tertentu bagi mitra

Selain itu, peneliti juga menggunakan aspek peristiwa tutur sebagai
bahan pendukung dalam memecahkan masalah penelitian tersebut.
Peristiwa tutur (speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya
interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih melibatkan dua

pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan tuturan di
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dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Misalnya, interaksi yang yang
berlangsung antara seorang pedagang dan pembeli di pasar pada waktu
tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya, maka
hal itu disebut peristiwa tutur.

Selain pendapat Austin _dan Searle, Wijana (1996:29-36)

mengklasifikasikan tindak tu r langsung dan tindak tutur

menggunakan kalimat perintah langsung kepada lawan tutur. Kalimat
perintah dalam tuturan tersebut di tandai dengan tanda seru (!) yang

berfungsi sebagai tanda perintah.
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b.  Tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal

Tindak tutur literal (literal speech act) adalah tindak tutur yang
memiliki maksudnya sama dengan isi tuturan yang sama, sedangkan
tindak tutur tidak literal (nonliteral speech act) adalah tindak tutur yang

memiliki maksudnya tidak sama atau berlawanan dengan isi tuturan.
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Tindak tutur langsung literal (direct literal speech act) adalah tindak
tutur antara maksud dengan isi yang diutarakan sama. Sebagai tindak
tutur dalam kalimat berikut: Orang itu sangat mencintai Ibunya. Tuturan
tersebut dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa orang yang

dibicarakan benar-benar mencintai Ibunya.
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2) Tindak tutur tidak langsung literal

Tindak tutur tidak langsung literal (indirect literal speech act) adalah
tindak tutur yang tidak sesuai maksud, tapi kata-kata yang diucapkan
sama. Sebagai tindak tutur dalam kalimat berikut: Mobilnya kotor. Dalam

tuturan tersebut tidak hanya mengandung informasi, tetapi terkandung

\\w
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adalah t|

maksud \3“-'-"3"1-4;, . m kalimal berikut: Mobilnya

bersih sekali. Tindak tutur tersebut menggunakan kata sekali
memaksudkan bahwa mobilnya sebenarnya bukan bersih, tetapi kotor

sekali.
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4, Aspek-Aspek Situasi Ujar

Leech (dalam Wijana, 1996:10-12) membagi aspek situasi tutur
atas lima bagian yaitu: a. Penutur dan mitra tutur b. Konteks tutur c.
Tindak tutur sebagai bentuk tindakan atau kegiatan d. Tujuan tuturan e.

Tuturan. Sebagai produk tindak verbal. Aspek-aspek situasi tutur tersebut

- «-5 0 la hakikatnya

Al&.‘
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3. Tujuan Tuturan

Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh
maksud dan tujuan tertentu. Tuturan yang bermacam-macam ini dapat
digunakan untuk menyatakan maksud yang sama. Begitu juga sebaliknya,

berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang sama.
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Pragmatik merupakan aktivitas yang berorientasi pada tujuan (goal
oriented activities).

4, Tindak Tutur sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan

Gramatika tutur sebagai bentuk tindakan atau kegiatan. Gramatika

menangani unsur-unsur kebahasaan sebagai editor yang abstrak, seperti

dengan tuturan (utturance). Kalimat adalah entitas gramatikal sebagai

hasil kebahasaan yang diidentifikasikan lewat penggunaannya dalam

situasi tertentu.
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5. Faktor Peristiwa Tindak Tutur

Dell Hymes, 1974, seorang pakar sosiolinguistik mengatakan
bahwa suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen yang bila
huruf-huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING.

Kedelapan komponen itu adalah:

S = setting and Scene

P = participants

di lapangan
sepakbola pada-wakit & ( pakbola.dalam situasi ramai
Anda bisa berbicara keras-keras, berbeda dengan pembicaraan di ruang
perpustakaan pada waktu banyak orang membaca, Anda harus berbicara
seperlahan mungkin.

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa

pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan
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penerima pesan. Dua orang yang bercakap dapat berganti peran sebagai
pembicara dan pendengar, tetapi dalam khotbah di mesjid, khotib sebagai
pembicara dan jemaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran.
Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang

digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya

seperti jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Bentuk ini juga
mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, ragam
dialek, atau register.

Norm or interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau

aturan dalam berinteraksi. Misalnya, yang berhubungan dengan cara
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berinterupsi, bertanya, dan mengacu pada norma penafsiran terhadap
ujaran dari lawan bicara.
Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi,

puisi, pepatah, doa, dan sebagainya.

Pengertian Deiksis

7
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komunikasi, | Yaitu.. [awa > nembicara, masalah yang

dibicarakan, dan situasi. Penggunaan bahasa seperti inilah yang disebut

asa atau tindak

pragmatik.
Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang semakin dikenal
pada masa sekarang. Hal itu dilandasi oleh kesadaran para linguis bahwa

upaya menguak hakikat bahasa tidak akan membawa hasil yang
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diharapkan tanpa didasari pemahaman terhadap pragmatik, yakni
bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi. Ada beberapa hal
yang dikaji dalam kajian pragmatik. Deiksis sebagai salah konstruksi
dalam pragmatik akan dikupas dalam tulisan ini.

Deiksis diartikan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di luar bahasa;

d

“— %\l !"ﬁ;{{’z‘

..-"-. ale \C ‘!H Véa o # =
o NS

Yunani dalam pengertian sekarang kita sebut kata ganti demonstratif.
Dari definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa deiksis adalah bentuk
bahasa baik berupa kata maupun lainnya yang berfungsi sebagai
penunjuk hal atau fungsi tertentu di luar bahasa. Dengan kata lain, sebuah

bentuk bahasa bisa dikatakan bersifat deiksis apabila acuan/ rujukan/
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referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti pada siapa yang menjadi
si pembicara dan bergantung pula pada saat dan tempat dituturkannya
kata itu. Jadi, deiksis merupakan kata-kata yang tidak memiliki referen
yang tetap. Seperti contoh dialog berikut ini:

Ani : Hari ini saya akan pergi ke Surabaya. Kalau kamu?

Ali : Saya santai di ru

perintah untuk menunjuk konteks tertentu agar makna ujaran dapat di
pahami dengan tegas.Tenses atau kala juga merupakan jenis deiksis.
Misalnya then hanya dapat di rujuk dari situasinya. Deiksis juga
didefinisikan sebagai ungkapan yang terikat dengan konteksnya.

Contohnya dalam kalimat “Saya mencintai dia”, informasi dari kata ganti
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“saya” dan “dia” hanya dapat di telusuri dari konteks ujaran. Ungkapan-
ungkapan yang hanya diketahui hanya dari konteks ujaran itulah yang di
sebut deiksis.

Lavinson (1983:98) memberi contoh berikut untuk menggambarkan

pentingnya informasi deiksis. Misalnya Anda menemukan sebuah botol di

\m‘! i.f//
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dengan

sebagainya.

Deiksis dapat juga diartikan sebagai lokasi dan identifikasi orang,
objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang dibicarakan atau yang
sedang diacu dalam hubungannya dengan dimensi ruang dan waktunya,
pada saat dituturkan oleh pembicara atau yang diajak bicara (Lyons,

1977: 637 dalam Djajasudarma, 1993: 43).
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Pengertian deiksis dibedakan dengan pengertian anafora. Deiksis
dapat diartikan sebagai luar tuturan, dimana yang menjadi pusat orientasi
deiksis senantiasa si pembicara, yang tidak merupakan unsur di dalam
bahasa itu sendiri, sedangkan anafora merujuk dalam tuturan baik yang

mengacu kata yang berada di belakang maupun yang merujuk kata yang

berada di depan.
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sini, sekarang baru dapat diketahui maknanya jika diketahui pula siapa, di
tempat mana, dan waktu kapan kata-kata itu diucapkan. Jadi, yang

menjadi pusat orientasi deiksis adalah penutur.
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7. Skala Kesantunan Berbahasa

Chaer (2010: 63) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan skala
kesantunan adalah peringkat kesantunan mulai dari yang tidak santun
sampai dengan yang paling santun. Leech (1993: 194-195)
mengemukakan adanya tiga skala yang perlu dipertimbangkan untuk

menilai derajat kesantunan
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tutur dalam melakukan tindakan, maka sangat sedikit keuntungan yang
diperolehnya. Hal tersebut dapat dikatakan tuturan itu bernilai kurang
santun. Sementara itu, tuturan lawan tutur yang hanya memerlukan biaya
sangat sedikit dengan keuntungan yang sangat besar, dapat dikatakan

tuturan itu bernilai lebih santun.
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Skala kedua menurut Leech ( 1993: 195) adalah skala pilihan
digunakan untuk menghitung berapa banyak pilihan yang diberikan oleh

penutur kepada lawan tutur untuk melaksanakan tindakan.

Lebih sedikit pilihan kurang santun

!

lebih santun

hal ini, semakin langsung aka dipandang semakin kurang
santun dan sebaliknya, semakin tidak langsung tindak tutur itu semakin

santun.
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Lebih langsung e kurang santun
Lebih tidak langsung E— lebih santun

Bagan 3: Skala Ketidaklangsungan (Leech, 1993: 195)

Berdasarkan bagan ._;’A\., pat diketahui bahwa tuturan yang

ementara itu apabila
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otoritas yang dimiliki oleh pemeran serta atas pemeran serta yang lain.
Ukuran ini ukuran yang asimetris, artinya seorang yang memiliki otoritas
atau kekuasaan dapat menggunakan bentuk sapaan yang akrab kepada
orang lain, tetapi orang yang disapa akan menjawab dengan bentuk

sapaan yang hormat. Sumbu horizontal mengukur sebuah faktor
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solidaritas dan dinamakan skala jarak sosial. Menurut skala ini, derajat
rasa hormat yang ada pada sebuah situasi ujar tertentu sebagian besar
tergantung pada beberapa faktor yang relatif permanen, yaitu faktor-faktor
status atau kedudukan, usia, derajat keakraban, dan sebagainya (Leech,

1993: 198-199).

miliki hubungan semakin
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disebut sebagai.. Wwuije 3 den:

berbahasa, wujud kesantunan dapat ditinjau dari wujud formalnya. Wujud

formal adala realisasi maksud tuturan berbahasa Indonesia menurut ciri
struktur atau ciri formalnya. Wujud formal berupa kalimat imperatif, kalimat
deklaratif, kalimat interogatif, dan kalimat eksklamasif dan kalimat empatik.

Kalimat empramatik mengandung maksud memerintah sesuai permintaan
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penutur. Kalimat interogatif mengandung maksud menanyakan sesuatu
kepada lawan tutur. Kalimat deklaratif mengandung maksud
memberitahukan sesuatu kepada lawan tutur. Kalimat ekslamatif
mengandung maksud menyatakan rasa kagum. Kalimat empatik

mengandung maksud memberikan penanganan khusus.

tutur ada dua jenis tuturan yaitu tuturan perfomatif dan tuturan konstatif

yang mana dalam penggunaannya disesuaikan dengan ketentuan
tertentu. Untuk membedakan tuturan perfomatid dan tuturan konstatid
dapat dilakukan dengan mengklasifikasikan tindak-tindak dalam bertutur,

seseorang melakukan lokusi, tindak ilokusi dan tindak perlokusi. Tindak
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ilokusi dibagi menjadi lima yaitu deklarasi, representatif, ekspresif, direktif
dan komisif. Kita perlu memahami ketentuan dalam tuturan bahwa tindak
tutur dapat berbentuk langsung dan tidak langsung serta literal maupun
tidak literal hal ini diketahui agar tuturan yang kita gunakan sesuai dengan

modus kalimatnya dan tuturan yang dimaksudkan sama dengan kata yang

menyusunya.

Fokus utama

= : &\;ﬁhﬁf

N
SIS

diri penutur dengan titik tujuan ilokusi yang terdapat dalam diri mitra tutur.

Semakin jauh jarak tempuhnya semakin tidak langsunglah tuturan itu.
Demikian pula sebaliknya. Sedangkan yang dimaksud dengan kejelasan
pragmatik adalah kenyataan bahwa semakin tembus pandang sebuah

tuturan akan semakin langsunglah tuturan tersebut. Jika dikaitkan dengan
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kesantunan, semakin jelas maksud sebuah tuturan akan semakin tidak
santunlah tuturan itu, sebaliknya semakin tidak tembus pandang maksud
tuturan akan menjadi semakin santunlah tuturan itu.

Dalam proses penyidikan kasus perkara dalam kepolisian khususnya
bagian anggota Polres Mamuju kriminal (Rekrim), anggota Polres Mamuju

senantiasa  merepresentasi e berbahasa  dalam

+!.
jhore '\‘“Iﬂl
L i%ﬂ?&ﬂjwﬁ.%w

dalam prosesg

sosial. Pemakaian bahasa dalam penyidikan perkara dipengaruhi oleh
faktor sosial pendidikan yang bersifat formal.

Untuk mengarahkan kajian pada fokus penelitian, dan tuturan
anggota Polres Mamuju dianalisis dengan analisis secara kualitatif.

Temuan penelitian menunjukkan kesantunan berbahasa anggota Polres
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Mamuju pada prose penyidikan perkara, meliputi: (1) wujud kesantunan,

(2) fungsi kesantunan, (3) strategi kesantunan. Kerangka pikir penelitian

digambarkan pada bagan berikut ini.




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Peneliti |n| ingin -/\‘ a.kesantunan berbahasa dalam

tindak tutur -?- P::’ enggunakan metode

kualitatif .u"';_%ﬁ P\K AS 6 4’ alami (natural
W7 & Ap \

¢ lebih

ada \m ﬁd Lff{ o \-

"""h.‘:,\#*\ 'Yu?--agr_
) e s ﬁ.ﬁr’

B. Batasan Oprasional Istilah

Untuk membentuk perspektif yang sama, istilah-istilah operasional

dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut.

64
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1. Wujud kesantunan berbahasa adalah bentuk bahasa yang
digunakan dalam melakukan pemeriksaan terhadap saksi, korban,
dan pelaku.

2. Fungsi kesantunan berbahasa adalah pemanfaatan bahasa oleh

anggota Polres Mamuju untuk mengintrogasi/ memeriksa saksi,

3. Strategi kesan! . Bara berbahasa anggota
E T

{Uwdan korban yang

D. Unit Analisis dan Penentuan Informan

Unit analisis pada penelitian ini kesantunan berbahasa dalam tindak

tutur anggota Polres Mamuju.
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Sumber data ialah tempat dimana penelitian ini diperoleh, dan
sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu hasil

wawancara dan observasi lapangan di Kantor Polres Mamuju.

E. Datadan Sumber Data

1. Data

Data dalam pe

“%

merefresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju.

2. Sumber Data
Sumber data utama penelitian ini adalah tuturan anggota Polres

Mamuju dalam proses introgasi kepada saksi, pelaku, dan korban
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terhadap pilihan bahasa yang digunakan. Data bersumber dari tuturan
saat melakukan introgasi saksi, pelaku, dan korban. Pengumpulan data
direncanakan berlangsung pada bulan Aprilhingga Juni 2016 melalui
teknik perekaman. Peneliti merekam saat anggota Polres Mamuju

memberikan pertanyaan yang sesuai dengan BAP dari awal hingga akhir.

Untuk menjaga kealamian dai® elaman pertama sampai ketiga tidak

recorder didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua alat ini mudah

disembunyikan sehingga dapat mendapatkan tuturan yang lebih alamiah.
Perekaman dimaksudkan untuk merekam data verbal berupa tuturan

polisi dalam kegiatan penyelidikan dan penyidikan. Perekaman dilakukan

dengan menggunakan tape recorder yang bermutu baik, dalam arti dapat
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merekam denga baik peristiwa tutur yang terjadi di dalam kegiatan
penyelidikan dan penyidikan.

Metode pencatatan lapangan digunakan untuk mendapatkan data
berupa situasi tutur, seperti latar, konteks, topik percakapan, dan aspek

sosial budaya yang tidak diperoleh dari perekaman. Kegiatan catatan

lapangan dilakukan b 2 glatan perekaman.

Setelah peng

meii®njadi data tulisan.
Ll‘ ‘10\ i i i

korban. Analisis data merupakan upaya sang peneliti menangani langsung

masalahyang terkandung dalam data. Penanganan itu tampak dari
adanya tindakanmengamati, membedah, menguraikan dan menguraikan
atau memorakkanmasalah yang bersangkutan dengan cara-cara khas

tertentu (Sudaryanto, 1993: 6)
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Cara-cara khas tertentu yang dilakukan oleh peneliti untuk
memahamiproblematik satuan lingual yang diangkat sebagai objek yaitu
dengan caramemasukkan data ke dalam indikator-indikator kesantunan
yang telah dibuat.

Proses analisis data didasarkan pada penyederhanaan dan

interpretasi data yang dilaksan Iama dan sesudah proses

u.g V. ;
da TAKA#N .A.r-—vw- i (a) partisipan

komunikasi misalnya, antara penyidik dengan saksi, tersangka, saksi

korban, (b) latar interaksi misalnya, di ruang penyidik Polres Mamuju.
2. Penyajian data/Data Display, yaitu sekumpulan informasi dan data
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

mengambil tindakan. Langkah ini dimulai dengan pengodean data.
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Pengodean data dilakukan berdasarkan masalah dan submasalah
yang ditetapkan. Pengodean didasarkan pada kriteria yang ditetapkan
sebagai berikut.

a. Data wujud kesantunan berbahasa dengan kode;

e WKB-PK (Wujud Kesantunan Berbahasa berbentuk Pilihan

Tindak

Tindak

Tindak

e FKB-TE (Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak
Ekspresif)

Penarikan kesimpulan/Conclusion, yaitu penganalisisan akhir yang

diperoleh berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data. Setelah

pelaksanaan diskusi, hasil penelitian tentang kesantunan berbahasa
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dalam tindak tutur anggota Polres Mamuju dideskripsikan secara lengkap

dalam bentuk tesis yang merupakan wujud laporan hasil penelitian.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

2012). Teknik pengecekan

: _“' \\d‘b f///‘

*h ”‘nfh di Sl
N 4

sumber dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber misalnya ke teman kerja atau atasannya. Triangulasi
teknik dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan
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membandingkan data yang dikumpulkan di pagi hari pada nara sumber

masih segar belum banyak masalah.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan

akan dibahas secara terinciata yang diperoleh di lapangan
dengan tiga rumus yakni wuj Iy i
kesantunan berbal; "i"‘} !"lf Uhg‘q
' A_"" \a‘i‘i"'f.

N 3&&1!3!';_,;:% A

ATl

berdasarkan rumusan hasil penelitian diuraikan
secara deskriptif disertai uraian konteks yang menyertai tuturan dan

interpretasi peneliti. Paparan hasil penelitian diuraikan sebagai berikut.

73
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A. Wujud Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur Anggota
Polres Mamuju

Wujud kesantunan berbahasa merupakan realisasi penggunaan
bahasa polisi bagian anggota Polres Mamuju yang bertujuan memberikan

penghormatan, penghargaan, dan menjaga muka mitra tutur. Wujud

berkara, anggota

Polres Mamuju menunjukk : dengan menggunakan kata

ganti kita dan saya. Berikut data penggunaan kata ganti tersebut.

1) Penggunaan kata ganti kita
Dalam Dberinteraksi dengan saksi, saksi korban, dan tersangka,
menggunakan kata kita untuk menghindari kelangsungan ungkapan yang

digunakan kepada mitra tuturnya. Pilihan kata kita digunakan anggota
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Polres Mamuju secara bervariasi dalam beberapa konteks tuturan. Bentuk

penggunaan kata ganti kita diuraikan pada data berikut.

(1) P: Apakah kita mengerti sehingga diambil keteranganta?
S: Ya, saya mengerti.(Data WKB-PK/PKG/ 001)
(Konteks: dituturkan anggota Polres Mamuju kepada saksi, saksi korban,
dan tersangka ketika akan memulai pertanyaan dalam proses penyidikan).

el !\i\\j\\uﬁ i h'fff/’

anngota Pl 5 Mamujit datuK
i
)

gasi.

yang sopan.

Berdasarkan data (1) yang telah dipaparkan, anggota Polres
Mamuju menggunakan kata sapaan kita sebagai bentuk kesantunan
kepada saksi, saksi korban, dan tersangka. Sebagai kata sapaan, kata
kita memiliki rujukan kepada penutur dan mitra tutur.Sapaan untuk

menghormati saksi, saksi korban, dan tersangka, anggota Polres Mamuju
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menggunakan kata kita yang merujuk kepada diri saksi, saksi korban, dan
tersangka. Kata kita yang ditujukankepada saksi, saksi korban, dan
tersangka merupakan diksi pengganti kamu. Anggota Polres Mamuju
menghindari menggunakan kata kamu karena pilihan kata tersebut

memiliki makna yang tidak sopan. Sebagai aparat, kata kamu tidak pantas

digunakan kepada saksi, .8 » dan tersangka. Data ini

elah memahami pilihan-

<epada saksi,
saksi korbg ey g berita acara
. Dalam tuturan
tersebut, anggota Polres Mamuju menggunkaan sapaan kita kepada
saksi, saksi korban, dan tersangka sebagai mitra tutur.
(2) R: Sebelum ki tanda tangan, kita baca dulu BAP.

S: lya Pak. (Data: WKB-PK/PKG/002)

(Konteks anggota Polres Mamuju menyuruh membaca berita acara

pemeriksaan sebelum ditanda tangani oleh saksi, saksi korban, dan
tersangka)
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Pada data (2), anggota Polres Mamuju mempersilahkan kepada
saksi, saksi korban, dan tersangka untuk membaca berita acara
pemeriksaan sbelum ditanda tangani oleh mereka. Dalam tuturan

tersebut, anggota Polres Mamuju menggunakan kata sapaan kita sebagai

penghormatan kepada sak n, dan tersangka. Kata ganti

saya menunjukkan keformalan dalam berbicara dibandingkan dengan kata
ganti aku meskipun kedua pilihan kata tersebut merujuk pada diri penutur.

Data penggunaan pilihan kata ini ditunjukkan sebagai berikut.
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(3) R: Saya akan memberikan pertanyaan berkaitan dengan
kejadian yang berhubungan dengan kita.
S: iya pak (Data:WKB-PK/PKG/003)
(Konteks ditututrkan anggota Polres Mamuju sebelum
memulai pertanyaan)

Data (3) menunjukkan representasi kesantunan berbahasa anggota

Polres Mamuju dengan mengguné#an pilihan kata saya. Tuturan tersebut

digunakan anggota Polre /\ gin memberikan pertanyaan.

/‘(';‘J [’(ﬂUH 'ri anggota Polres
\(ﬂtu 0y 4 :

\\mlila, ;.t’/
" \wa ,.._ag v/ ®

- 1"

, saksi korban, dan tersangka
yang memiliki status sosial yang lebih tinggi, anggota Polres Mamuju
menempatkan diri lebih rendah dibandingkan saksi, saksi korban, dan
tersangka. Menurut Saleh (2009), penggunaan kata saya yang berasal

dari sahaya menunjukkan posisi dan kedudukan di antara dua tutur.
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Penggunaan sayadibandingkan aku menempatkan mitra tutur dalam

posisi terhormat.

b. Penggunaan bentuk informal

Penggunaan bentuk informal anggota Polres Mamuju dalam proses

penyidikan perkara merepresentésikan kesantunan berbahasa. Bentuk
informal digunakan ane /\‘\ tuk mengungkapakan

permohonan.

i X "

Bentuk ki dio 290 y unikasi dalam
proses pen : ’ : rmal ki bertujuan
menunjukkan rasa hormat dan kesantunan anggota Polres Mamuju
kepada mitra tuturnya. Berikut data penggunaan bentuk tersebut.
(4) R: Kita tahu alasannya dipanggilki kesini?
S: lya Pak. (Data: WKB-PK/PDI/004)
(Konteks anggota Polres Mamuju menyuruh membaca berita acara

pemeriksaan sebelum ditanda tangani oleh saksi, saksi korban, dan
tersangka)
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Data (4) menunjukkan representasi kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju dengan menggunakan bentuk informal ki. Tuturan ini
digunakan anggota Polres Mamuju ketika ingin menyuruh saksi, saksi
korban, dan tersangka untuk membubuhi tanda tangan. Pada tututran

tersebut, anggota Polres Mamuju menggunakan klitika ki yang berasal

uga digunakan

dalam kom : g lainnya yang
berkedudukan setara. Hal ini mengidentifikasi bahwa anggota Polres
Mamuju memiliki kesadaran berbahasa yang memahami penggunaan ki
sebagai pemarkah kesantunan yang berlaku umum. Berikut ini diuraikan

contoh penggunaan pilihan kata ini.
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(5) R1: Dengarki keterangannya dulu senior!
R2:Siap dinda. (Data: WKB-PK/PDI/005)
(konteks dituturkan anggota Polres Mamuju ketika bersama-sama
melakukan penyidikan).

Data (5) menunjukkan representasi kesantunan berbahasa anggota

Polres Mamuju dengan menggunakan bentuk informal ki untuk

\\\\.u!n.;///’
-.h

#ﬂ-
"L 01"'

jika diucapkan anggota P
tersangka. Berikut data penggunaan bentuk informal ta dalam tuturan
anggota Polres Mamuju.

(6) R: Apakah masih ada keterangan ta sehubungan
dengan masalah ini?
S: Sudah tidak ada Pak. (Data:WKB-PK/PDI/006)
(Konteks: Dituturkan anggota Polres Mamuju sebelum menutup
interogasi penyidikan)
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Data (6) menunjukkan representasi kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju dengan menggunakan bentuk informal ta. Peristiwa tutur
tersebut terjadi setelah semua pertanyaan diajukan oleh anggota Polres

Mamuju. Anggota Polres Mamuju mengingatkan kepada saksi, saksi

bahasa Indo ‘ﬁﬁ

ale ha, he ‘:‘*
USTAKAANDF ]
anggota Polres.Mamuju n mi udaya.sebgai faktor penentu

Jnjukkan bahwa

kesantunan berbahasa.
c. Penggunaan kata sapaan
Penggunaan kata sapaan dalam proses penyidikan perkara
merepresentasikan kesantunan berbahasa. Sapaan digunakan anggota

Polres Mamuju untuk memberikan penghargaan kepada mitra tutur.
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Sapaan penghormatan diberikan anggota Polres Mamuju kepada mitra
tutur karena usia lebih tua. Sapaan penghargaan anggota Polres Mamuju
diberikan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya mitra tutur
dengan menggunakan honorifik khas. Kata sapaan digunakan anggota

Polres Mamuju secara bervariasi sesuai dengan konteks berbahasa yang

sedang berlangsung Berik A, data penggunaan kata sapaan

yang merepresentasit
/ﬂ s MUK
A D

«ﬁ'w W ‘"““34@

- ( S asantunan
-_;"? \w‘i H/ f e \
> SN s@ﬂﬂ’q /

=;5 ap

Polres Mamuju
1 untuk duduk)

(7) ' K penggunaan sapaan Pakyang
menunjukkan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Peristiwa
tutur berlangsung ketika anggota Polres Mamuju mempersilahkan kepada
saksi, saksi korban, dan tersangka untuk duduk. Sapaan pak digunakan

untuk menghargai saksi, saksi korban, dan tersangka.
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2) Penggunaan kata sapaan Bu
Penggunaan sapaan bu merepresentasikan kesantunan berbahasa
dalam berinteraksi dengan perempuan dalam proses penyidikan perkara.
Data penggunaan sapaan bu diuraikan sebagai berikut.
(8) R: Selesaimaki diperiksa Bu, jadi kalau ada informasi lain
nanti kita hu_bu 0

S: lya Pak, terima k
(Konteks Tuturan berlan@sui

mengadakan penyidike

]

tuturan; “Selesaimaki dipe
hubungi!* sebagai pemberitahuan kepada saksi, saksi korban, dan
tersangka karena pemeriksaannya telah selesai.Sapaan bu pada tuturan

tersebut bertujuan memberi penghargaan.
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3) Penggunaan kata sapaan Saudara
Penggunaan sapaan saudaramerepresentasikan kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamuju kepada mitra tutur untuk memberikan

penghormatan dan penghargaan. Wujud penggunaan pilihan kata ini

diuraikan sebagai berikut.

merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan. Ungkapan yang disampaikan anggota Polres Mamuju
dapat diungkapkan langsung tanpa menggunakan sapaan. Namun, untuk
menunjukkan penghargan, anggota Polres Mamuju memilih menggunakan

sapaan.
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4) Penggunaan kata sapaan Saudari
Penggunaan sapaan saudarimerepresentasikan kesantunan
berbahasa anggota Polres Mamuju kepada mitra tutur untuk memberikan

penghormatan dan penghargaan. Wujud penggunaan pilihan kata ini

diuraikan sebagai berikut.

merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan. Ungkapan yang disampaikan anggota Polres Mamuju
dapat diungkapkan langsung tanpa menggunakan sapaan. Namun, untuk
menunjukkan penghargan, anggota Polres Mamuju memilih menggunakan

sapaan.
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2. Kesantunan Berbahasa Melalui Tuturan
Wujud kesantunan berbahasa anggota polres Mamujudalam proses
penyidikan perkara juga direpresentasikan melalui tuturan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anggota Polres Mamuju mendayagunakan tiga

modus kalimat untuk merepresentasikan kesantunan kepada mitra tutur.

deklaratif, (2)*fieds
25
o= ‘\\\i“{"rf/

. "l"'ll‘-'l‘ﬁ _‘:"trld-- 0
"'"~.-.-.-

bervariasi untuk merepresentasikan kesantunan anggota Polres Mamuju

dalam proses penyidikan perkara. Modus deklaratif secara konvensional
digunakan untuk menyampaikan informasi, namun dalam

merepresentasikan kesantunan berbahasa, anggota Polres Mamuju
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menggunakan modus kalimat ini untuk memerintah, melarang, menegur,
dan lainnya. Data penggunaan modus ini diuraikan sebagai berikut.

(11) R: Maaf pak, ruangan ini bebas asap rokok.
S: lya pak, maaf. (Data: WKB-T/D/011)
(Konteks: Dituturkan ketika salah satu saksi, saksi korban, dan tersangka
akan merokok diruangan pemeriksaan).

meminta untuk tidak merokok dalam ruangan tersebut. Makna pilihan

kalimat tersebut adalah saksi, saksi korban, dan pelaku diminta untuk
tidak merokok dalam ruangan tersebut. Plihan modus deklaratif digunakan
anggota Polres Mamuju karena memberikan perintah secara langsung

melalui modus imperatif tidak dapat dilakukan karena tidak santun.
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Dengan menggunakan modus deklaratif, anggota Polres Mamuju
menyamarkan perintah yang diberikan.

Modus kalimat deklaratif digunakan anggota Polres Mamuju untuk
mengungkapkan tuturan yang bermakna larangan. Penggunaan modus ini

diuraikan sebagai berikut.

(12) R : Silahka i, hpta pak, karena pemeriksaan
sedang#ti \
S: Oy ol

> /G:; h i-*‘_s ke b 5‘574
AKASS
43' \‘\P‘K 54

\\\d‘h&

‘- "(""P'w ;}#pJM‘c

Polres Mamuju melalui penggunaan modus deklaratif untuk memberi

larangan. Melalui penggunaan kalimat” Silahkan matikan ki hpta pak,
karena pemeriksaan sedang berlangsung” .anggota Polres Mamuju tidak
bermaksud untuk memberikan informasi, namun kalimat kalimat tersebut

memiliki makna bahwa anggota Polres Mamuju melarang saksi, saksi
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korban, dan tersangka yang diperiksa mengangkat teleponnya. Jadi,
kalimat tersebut adalah kalimat bermakna larangan dengan modus
deklaratif. Dengan menggunakan kalimat deklaratif, larangan yang
disampaikan anggota Polres Mamuju kepada saksi, saksi korban, dan

tersangka tersamarkan, tuturan anggota Polres Mamuju tersebut menjadi

lebih santun.

Kesantunan/ "F\u" I‘.mu}lbq imperatif
o \\wt‘hl ff
'-t"-

1 u‘

ini diuraikan sebagai berikut.

(13) R: Mengertikah saudara apa sebabnya hingga saudara
dipanggil serta diminta keterangannya pada saat ini,
kalau saudara mengerti jelaskan dalam masalah apa,
dan siapakah yang melakukan?Jelaskan!

S: Ya saya mengerti pak (menjelaskan sebabnya dia
dipanggil dan dimintai keterangannya)
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R: Tolong, diulangi kembali penjelasannya pak!(Data: WKB-
T/1/013)
(Konteks: dituturkan ketika saksi,saksi korban,dan tersangka
memberikan alasan yang kurang dipahami oleh anggota Polres Mamuju)

Data (13) menunjukkan penggunaan modus imperatif untuk

merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju.

’ an yang kurang jelas,

£ ’1r' saksi, saksi korban,
ry _ .

¥

menggunakan pemarkah “tolong”. Penggunaan bentuk kesantunan itu

dilatarbelakangi karena saksi memiliki status dan usia yang lebih tinggi
dibanding anggota Polres Mamuju.
Dalam merepresentasikan kesantunan berbahasa,anggota Polres

Mamuju mendayagunakan kalimat imperatif yang memiliki makna
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permohonan maaf. Data penggunaan modus imperatif yang
merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan perkara ini diuraikan sebagai berikut.

(14) S : Ya. Perempuan Kasmiati sengaja melakukan penghinaan

terhadap perempuan Hatija.

R :Maaf , diulang lagi pernyataannya pak! (Data: WKB-T/I/014)(Konteks:

perkara.

Berdasarkan data (14) terungkap kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju melalui penggunaan modus imperatif dengan pemarkah
“maaf” untuk memerintah. Penggunaan kata “maaf” secara harfiah

bermakna penutur memiliki kesalahan/kekeliruan. Dalam kalimat tersebut,
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anggota Polres Mamuju menempatkan diri seolah-olah bersalah untuk

menunjukkan kesantunannya.

c. Kesantunan berbahasa melalui tuturan bermodus interogatif

Anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan perkara

merepresentasikan kesantunan asa melalui tuturan bermodus

interogatif. Modus KOomvensional digunakan untuk
\ entasikan kesantunan

“Er"mmm oF

S: Sudah t n-VFm--u,
(Konteks: dituturkan ketika anggota Polres Mamuju meyakinkan

pernyataan dari saksi apakah sudah selesai atau masih ada yang belum
disampaikan)

Data (15) menunjukkan penggunaan modus interogatif untuk

merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju.
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Tuturan tersebut berlangsung di dalam ruangan anggota Polres Mamuju
ketika berlangsung proses penyidikan. Topik dalam pembicaraan tersebut
adalah anggota Polres Mamuju menanyakan kembali kepada saksi bahwa
apa keterangan yang diberikan sudah selesai atau masih ada yang belum

disampaikan. Kalimat tersebut bermodus interogatif melalui penggunaan

pemarkah —kah sebagai parti

esantunan berbahasa

anggota Pg .r"f:’ P‘S MUHA"H
”

> \Q\M‘iﬂ.{”’ = '-i‘y

2 2%

integratif untuk

) 'q('} meyakinkan

R : Tanah siapa itu, yang saudari
maksud?(Data:WKB-T/1t/016)
(Konteks: dituturkan ketika anggota Polres Mamuju menanyakan kembali
atau memperjelas pernyataan saksi).

Data (16) menunjukkan penggunaan modus interogatif untuk

merepresentasikan kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
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proses penyidikan. Tuutran tersebut berlangsung di ruangan anggota
Polres Mamuju ketika anggota Polres Mamuju melakukan proses
penyidikan perkara. Topik pembicaraan dalam situasi tersebut adalah
pembahasan tentang tanah. Saksi memberikan pernyataan kalau

permasalahan yang dialami oleh tersangka adalah masalah tanah.Jadi

\\\‘

"::: ﬁ&JWU

d kesantunan
idikan perkara,
ditemukan bahwa anggota Polres Mamuju merepresentasikan dua jenis

wujud kesantunan, yakni melalui pilihan kata dan melalui tuturan.
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B. Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur Anggota
Polres Mamuju

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, fungsi kesantunan
berbahasa yang direpresentasikan anggota Polres Mamuju dalam proses

penyidikanperkara diklasifikasi berdasarkan tindak ilokusi. Hasil penelitian

menunjukkan  bahwa  kesan#tinan berbahasa anggota Polres
Mamujudalam proses pe amiliki beragam fungsi sesuai
dengan empat fu ﬁﬁﬂ !ﬂ{ *;'f santunan berbahasa
®hﬁﬁu¢4¢ o si kesantunan
'.--:' ﬁm i!w// »
\» =¢ll"“'l:-» .-"

S RO
!{{ _mhenuil }l\\i
Y A

o '1
e

perkaradipa s

kesantunan. F S IE'-'

1. Fungsi Kesantunan Berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
Tindak Asertif
Fungsi tindak asertif adalah memberikan informasi kepada mitra
tutur. Tindak tutur asertif digunakan untuk menyatakan atau

menyampaikan sesuatu informasi. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi
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tindak asertif yang direpresentasikan anggota Polres Mamuju memiliki
fungsi mengemukakan pendapat, mengemukakan alasan, memberi
penjelasan, mengklarifikasi, mengusulkan, dan memberi teguran.

Penjelasan setiap fungsi tindak asertif tersebut diuraikan sebagai berikut.

) i, Dermakna  penyampaian

pandangan dari al "P“} lﬂ{_”f :\\ a tutur. Representasi
(ASo '”4»

“Fﬁl!‘p; ﬂq e /ang berfungsi

,?'?

tersangka dan korban. Pernyataan yang dilontarkan oleh anggota Polres

Mamuju tersebut adalah bentuk kesantunan. Kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamujuditunjukkan melalui penggunaan kalimat
“Bagaimana bu,kalau nanti kita dipertemukan, siapa tahu masih ada jalan

untuk damai?”.
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Berdasarkan data (27), anggota Polres Mamuju menggunakan
modus interogatif untuk menyampaikan pandangan. Makna dari kalimat
tersebut adalah anggota Polres Mamuju memberikan pendapat kepada
tersangka, agar tersangka dipertemukan kembali bersama korban guna

untuk mencari jalan untuk damai, Fungsi mengemukakan pendapat ini

enul fu nogemukakan alasan dalam

representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam

proses penyidikan perkara. Tuturan tersebut berlangsung di ruangan
anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan perkara. Pada saat itu,
anggota Polres Mamuju meminta maaf kepada tersangka karena,

kasusnya belum selesai. Anggota Polres Mamuju mengemukakan alasan
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belum selesainya kasus yang menimpa tersangka. Kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamuju ditunjukkan melalui penggunaan kalimat “Mohon
maaf Bu, belum selesai kasusta karena masih ada saksi yang mau diambil
keteranganta”.

Berdasarkan data (28), anggota Polres Mamuju menggunakan

pemarkah kesantunan“maaf e ? “Bu” untuk memberikan

berikut.

(29) R:Begini Bu, saya perjelas pertanyaannya. Apakah yangibu
katakan pada korban pada saat itu.
T: saya cuma bertanya kepada korban pak.” Kenapa kamu
tidak pergi kesana?”.(Data: FKB- TA/FMPj/028)
(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju memperjelas
pertanyaannya kepada tersangka)
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Data (28) menunjukkan fungsi memberi penjelasan dalam
representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan perkara. Tuturan tersebut berlangsung di ruangan
anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan perkara. Pada saat itu,

anggota Polres Mamuju memperjelas pertanyaannya kepada tersangka.

u S MUH4,
: ‘7? & s KASS

. \\\d‘hhf//
7z

l
.:J 4 @n '-“.E‘h\r 4& Al noL,g ,‘
" \!& j‘ 'p\'

Polres Mamuju yang berfungsi memberi klarifikasi ditunjukkan pada data

berikut.

(29)R: Apakah semua jawaban saudari tadi sudah benar
dan sesuai dengan kejadian yang terjadi.
T: Ya sudah benar Pak. (Data: FKB- TA/FMKp/029)
(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju mengklarifikasi
pernyataan yang disampaikan tersangka)
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Data (29) menunjukkan fungsi mengklarifikasi dalam representasi
kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan
perkara. Tuturan tersebut berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju
dalam proses penyidikan perkara. Pada saat itu, anggota Polres Mamuju

mengklarifikasi kebenaran tentang pernyataan yang diberikan oleh

tersangka. Kesantunan berb ggota Polres Mamuju ditunjukkan

’ an saudari tadi sudah

melalui penggun 5 MUHA
AN &

benar ;_'5: KAS SA @A
..S“"' .‘.&,ﬁ‘ e T O

pertanyaan agar tersangk
pernyataan anggota Polres Mamuju. Representasi kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamuju yang berfungsi mengusulkan ditunjukkan pada
data berikut.

(30) R:Kalau bisa Bu, kita dekati korban siapa tahu bisaki

damai!
T: Ya Pak. (Data: FKB- TA/FMU/030)
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(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju mengusulkan
kepada tersangka supaay mendekati korban)

Data (30) menunjukkan fungsi mengusulkan dalam representasi
kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan

perkara. Tuturan tersebut berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju

a_anggota Polres

2

f.

Fungsi memberi teguran bermakna pemberian informasi kepada
saksi untuk mengingatkan tindakan tertentu yang dilakukan saksi.
Representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju yang
berfungsi memberi tegrann ditunjukkan pada data berikut.

(31) R: Bu, tolong hpnya di non aktifkan selama proses
penyidikan berlangsung!
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T: Ya pak, maaf. (Data: FKB- TA/FMT/031)
(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju menegur saksi
untuk menon aktifkan ponselnya)

Data (31) menunjukkan fungsi memberi teguran dalam representasi

kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan

perkara. Tuturan tersebut b ng di ruangan anggota Polres Mamuju

N

dalam proses penyidikéi proses interogasi

berlangsung tib fil “ o110 M

4.!“%}{‘ LJQAQ@Q
\\\nilhhf,{ A

"
"'”%!-%E ""'/"' =

ﬁ lﬂ.(::y‘“u LG
/“ﬂji*‘?\ -

2. Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif

Fungsi tindak direktif adalah tindak berbahasa yang menuntut mitra
tutur melakukan tindakan tertentu sesuai dengan keinginan penutur.
Tindak direktif ditunjukkan melalui beragam permintaan, seperti

memerintah, melarang, memohon, dan lainnya. Berdasarkan hasil
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penelitian, fungsi tindak direktif yang direpersentasikan anggota Polres
Mamuju dalam kesantunan berbahasanya memiliki fungsi permintaan,
permohonan, pertanyaan, dan perintah. Penjelasan setiap fungsi tindak

direktif tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Fungsi permintaan

Fungsi perminta J alltan kepada mitra tutur agar

penutur mendapé 'ﬂi’*“’ e .Jf,.-
e
‘;\lk’-‘ 44,

= \\d‘i'hf/ /

cpresentasi

tersebut

eminta kepada
saksi untuk menamba ya supaya jelas didengar oleh
anggota Polres Mamuju. Anggota Polres Mamuju menggunakan fungsi
permintaan untuk memperbesar volume suara saksi ketika memberikan
keterangannya. Kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju
ditunjukkan melalui penggunaan kalimat “Bu, bisa kita besarkan suarata

supaya jelas saya dengar!” .
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Berdasarkan data (31), anggota Polres Mamuju menggunakan
modus deklaratif dan sapaan penghormatan “Bu” dalam menyampaikan
fungsi permintaan. Kalimat tersebut merupakan deklaratif, namun isi
pernyataan berisi permintaan. Makna dari ungkapan anggota Polres

Mamuju adalah agar saksi memberikan keterangannya dengan suara

KEpPald Sak e NgallLbAR)

Data (32) menunjukkan fungsi permohonan dalam representasi

kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan tersebut
berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju ketika berlangsung prose
penyidikan perkara penghinaan. Anggota Polres Mamuju memohon

kepada saksi untuk membubuhi tanda tangan di BAP (Berita Acara
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Pemeriksaan). Anggota Polres Mamuju menggunakan fungsi permohonan
untuk memohon untuk memerintahkan saksi secara santun. Kesantunan
berbahasa anggota Polres Mamuju ditunjukkan melalui penggunaan
kalimat “Bu minta tolong kita tanda tangani BAPta”.

Berdasarkan data (32), anggota Polres Mamuju menggunakan

ij‘" JOSK)

(Konteks: dituturk anggota Polres Mamuju bertanya
maksud dari pernyataan saksi)

Data (33) menunjukkan fungsi pertanyaan dalam representasi
kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan tersebut
berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju ketika berlangsung

proses penyidikan perkara penghinaan. Anggota Polres Mamuju tidak
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mengerti maksud dari pernyataan saksi. Sehinga, anggota Polres Mamuju
menanyakan maksud dari pernyataan tersebut. Anggota Polres Mamuju
menggunakan fungsi pertanyaan untuk menunjukkan ketidakmengertian
anggota Polres Mamuju terhadap keterangan yang diberikan oleh saksi.

Kesantunan berbahasaanggota Polres Mamuju ditunjukkan melalui

Berdasark
modus interedaiii ¢
| / Qﬁ‘

kesantunan D u?'ﬂi’m' Vad rose penyidikan

perkara yang memiliki fung

(34) R: Bu, apa maksudta?
S: (menjelaskan)
R: Bisa besar-besar suarata Bu (Data:FKB-TD/FPr/034)
(Konteks: dituturkan ketika anggota Polres Mamuju meminta untuk
mempernbesar suara dari saksi)
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Data (34) menunjukkan fungsi perintah dalam representasi
kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan tersebut
berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju ketika berlangsung

proses penyidikan perkara penghinaan. Anggota Polres Mamuju tidak

jelas mendengar pernyataan saksi.

3. Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Komisif

Fungsi tindak komisif adalah tindak berbahasa yang menuntut mitra
tutur meyakini ucapan tertentu yang disampaikan penutur. Tindak komisif
merepresentasikan  tindak berbahasa untuk menjanjikan atau

menawarkan. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi komisif yang
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direpresentasikan anggota Polres Mamuju dalam kesantunan
berbahasanya memiliki fungsi menyatakan kesediaan. Penjelasan setiap

fungsi tindak komisif tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Fungsi menyatakan kesediaan

gfilaan bermakna penerimaan penutur

untuk memenuhi tuntutar \n- . Representasi kesantunan

berbahasa ang -/H':a 111 ﬂ.ﬂff .
wﬁiﬁ,n o

‘ L] M;.!. "LJB" [ u"f"'f

7

Fungsi menyatakan kes

i fungsi kesediaan

kalimat “Bisa Bu”.

Berdasarkan data (35), anggota Polres Mamuju menggunakan
modus deklaratif dan sapaan penghormatan “Bu” dalam menyampaikan
fungsi kesediaan. Kalimat tersebut merupakan deklaratif. Makna dari
ungkapan anggota Polres Mamuju adalah anggota Polres Mamuju

memperbolehkan saksi untuk menghadirkan saksi lainnya. Kesantunan
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berbahasa pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan kesediaan

anggota Polres Mamuju atas usul yang disampaikan oleh saksi.

4. Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Ekspresif

Fungsi tindak ekspresif adalah tindak berbahasa yang

menunjukkan pengungkap esi perasaan penutur kepada mitra

tutur. Tindak ekspresi ' ' Jasana psikologis penutur.
Berdasarkan / .ﬂ,U g \L < ekspresif yang
7 .(ﬁdl L&I 4’

kesantunan

(36) R: Maaf Pak masih ada pertanyaan saya lupa tanyakanki?

S: iye pak,tidak apa-apa (Data:FKB-TE/FPM/036)

(Konteks: dituturkan ketika masih ada pertanyaan yang belum di
tanyakan kepada saksi )

Data (36) menunjukkan fungsi permohonan maaf dalam

representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan
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tersebut berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju ketika
berlangsung proses penyidikan perkara penghinaan. Anggota Polres
Mamuju minta maaf karena lupa kalau masih ada pertanyaan yang belum
ditanyakan kepada saksi. Kesantunan berbahasaanggota Polres Mamuju

ditunjukkan melalui penggunaan kalimat “Maaf Pak masih ada pertanyaan

saya lupa tanyakanki”.

layanan yang diterima. Representasi kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju yang memiliki fungsi mengungkapkan terima kasih
ditunjukkan pada data berikut.

(37) R : terima kasih atas kesempatannya Bu untuk hadir

memberikan keterangan.
S: iye pak,sama-sama (Data:FKB-TE/FMTK/037)
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(Konteks: dituturkan ketika proses penyidikan telah selesai)

Data (37) menunjukkan fungsi mengungkapkan terima kasih dalam
representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan
tersebut berlangsung di ruangan anggota Polres Mamuju ketika proses

esai. Anggota Polres Mamuju

mengucapkan terima _keSii atan dan keterangan yang

penyidikan perkara penghi

atas

Strategi kesantunan berbahasa merupakan cara penutur dalam

menjaga perasaan mitra tutur. Strategi kesantunan adalah pilihan tuturan
yang menjaga keterancaman muka lawan bicara. Dalam berkomunikasi,
kesantunan berbahasa disertai dengan sikap penutur. Berdasarkan hasil

penelitian, strategi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
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proses penyidikan perkara dikelompokkan menjadi tiga, yakni strategi
kesantunan positif, strategi kesantunan negatif, dan strategi menghindari
pemaksaan (off-record). Hasil penelitian dipaparkan melalui deskripsi dan

interpensi daat yang dijelaskan sebagai berikut.

r yang menunjukkan

4 i‘,/}g antunan positif
Iy

“‘“ !

= \‘i‘ f//

L-r-"'trw ‘!'H'Y pe 43@#
T -

Uraian

(17) R: Kita Tahuji alasanta di panggil disini pak?
S: lye pak, saya tahuji. (Data: SKB-P/SPH/001)
(Konteks; dituturkan anggota Polres Mamuju ketika menanyakan kepada
saksi alasan pemanggilan)

Data (17) menunjukkan strategi penghormatan dalam representasi

kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan tersebut
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berlangsung pada saat anggota Polres Mamuju menanyakan kepada
saksi, apakah saksi mengerti alasannya sehingga dipanggil untuk
memberikan keterangan. Kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju
ditunjukkan melalui penggunaan sapaan “pak”.

Berdasarkan data (17), anggota Polres Mamuju menggunakan

penghormatan dengan

kesantunan berba

-
Srose
h..r‘

b

s 'GH.;Y;
240 NS
" \

= .
fﬂf""ﬁ 3\& . hahasa tertentu

’l
VA

(18) R: Karna , jadi kalau ada keterangan
yang dlperlukan kembali nanti kita panggilki lagi.
S: lye pak. Jadi bisama pulang pak!
R: lya pak, terima kasih.(Data:SKB-P/SPG/018)
(Konteks: dituturkan anggota Polres Mamuju ketika mempertanyakan
kata-kata yang dikeluarkan oleh tersangka)

Data (18) menunjukkan strategi penghargaan dalam representasi

kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan
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perkara. Tuturan tersebut berlangsung pada saat tersangka telah selesai
memberikan keterangannya. Sehingga anggota Polres Mamuju
mempersilahkan kepada tersangka untuk pulang. Kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamuju ditunjukkan melalui penggunaan sapaan “pak”

disertai ucapan terima kasih.

Berdasarkan data

ucapan

Polres Mamuju dalam pro
bahasa tertentu yang digunakan untuk meminta arahan, petunjuk, atau
informasi dari mitra tutur. Representasi kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju yang menunjukkan strategi meminta pertimbangan
dijelaskan sebagai berikut.

(19) R:Jadi apakah yang saudari tersangka katakan pada per. Hatija?
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T: Saya Cuma menanyakan, kenapa kamu campuri ini urusan.
R: Apakah ibu tidak berteriak- teriak kepada perempuan Hatija?
T: Tidak pak.
R: Apa sudah betul itu keteranganta bu? (Data: SKP-
P/SMP/019)
(Konteks: dituturkan anggota Polres Mamuju saat meminta pertimbangan
tersangka atas keterangan yang diberikan)

Data (19) menunjukkan memmta pertimbangan dalam

representasi kesantunas

a Polres Mamuju dalam

.L\

“Bu”. Penggunaan strateg pangan dipilih anggota Polres
Mamuju untuk menghindari kelangsungan tuturan yang diberikan. Melalui
strategi meminta pertimbangan anggota Polres Mamuju berharap dapat
memperoleh penjelasan tanpa harus meminta secara langsung kepada

tersangka.
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d. Strategi bertanya

Strategi bertanya adalah cara berbahasa anggota Polres Mamuju
dalam proses penyidikan perkara melalui penggunaan pilihan bahasa
yang digunakan untuk memperoleh kepastian informasi dari mitra tutur.

Representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju yang

menunjukkan strategi bertan
(20) R: Apakah s g ¢ ibil keterangannya?

S: lya, saya meno
s/« D

' "’;3, &KBSS

Polres Mamuju
ina “kita”.
Berdasarkan data (20), anggota Polres Mamuju menggunakan
strategi bertanya dengan pronomina “kita”. Melalui strategi bertanya
anggota Polres Mamuju menunjukkan penghormatan kepada saksi.
Penggunaan kata “kita” sebagai pengganti “kamu” merepresentasikan

kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju. Pertanyaan yang
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diberikan anggota Polres Mamuju sesungguhnya bermakna perintah
kepada saksi. Anggota Polres Mamuju menggunakan modus interogatif
karena mempertimbangkan kepantasan memberikan perintah kepada

saksi.

2. Strategi Kesantunan Negatif

bertutur yang

ehendak mitra

6‘
USTAKA I
tutur. Represeniasi.kesan er nggota.-Polres Mamuju yang

menunjukkan strategi bersikap patuh dijelaskan sebagai berikut.

(21) R: Bagaimana caranya perempuan Kasmiati melakukan
penghinaan terhadap perempuan Hatija?

S: Bisaka pakai bahasa Bugis pak, karena tidak kutahu
artkan dalam bahasa Indonesia kata-kata
penghinaannya?

R: lye Bu, silahkan. (Data: SKB-N/SBPt/021)

(Konteks: dituturkan anggota Polres Mamuju ketika saksi akan
memberikan penjelasan dengan menggunakan bahasa Bugis)
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Data (21) menunjukkan strategi bersikap menerima kehendak mitra
tutur dalam representasi berbahasa anggota Polres Mamuju. Tuturan
berlangsung dalam proses penyidikan di dalam ruangan anggota Polres
Mamuju. Pada saat itu, anggota Polres Mamuju menanyakan cara

tersangka melakukan penghinaan kepada korban. Namun karena saksi

Ilhf//

Wu

yang menempatkan dirinya sebagai pihak yang bersalah dihadapan mitar
tutur. Representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan perkara yang menunjukkan strategi meminta maaf

diuraikan sebagai berikut.
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(22) R: Minta maaf ini Bu, karena mengganggu waktuta
sebentar.
S: Tidak apa-apaji pak
R: Terima kasih Bu (Data: SKB-N/SMN/021)
(Konteks:dituturkan sebelum melakukan interogasi kepada saksi)

Data (22) menunjukkan strategi meminta maaf dalam representasi

muju dalam proses penyidikan.
U muju akan melakukan

kesantunan berbahasa an
Tuturan berlangsung ket

interogasi anggota

c. Strategi Bersikap Pesimis

Strategi bersikap pesimis adalah cara berbahasa anggota Polres
Mamuju melalui pilihan bahasa tertentu yang menunjukkan

ketidakyakinan/keraguan  terhadap  gagasan/sikap mitra  tutur.
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Representasi kesantunan berbahaasa anggota Polres Mamuju yang
menunjukkan strategi bersikap pesimis diuraikan sebagai berikut:

(23) R: Atas keterangan yang diberikan oleh saksi, bahwa
saudari tersangka mengata-nagatai korban, apakah
hal tersebut benar?

T: Keterangan itu tidak benar Pak.
R:  Tapi kenapa bisa saksi memberikan keterangan
yang berbefia?(Data:SKB-N/SBP/023)

(Konteks;dituturkan Kketik

'L;lll‘-m‘( da?” merupakan

strategi anggota Polres Mamuju untuk menghindari konfrontasi dengan
tersangka. Anggota Polres Mamuju menggunakan kalimat interogatif yang
ditujukan kepada dirinya sendiri. Kalimat tersebut menunjukkan keraguan

anggota Polres Mamuju terhadap keterangan yang diberikan tersangka.



122

3. Strategi Menghindari Pemaksaan (Off-Record)

Strategi menghindari pemaksaan (Off-Record) adalah ekspresi
kesantunan berbahasa melalui penghindaran dengan cara menunjukkan
sikap diam dan memberi isyarat tertentu (istilah yang lazim dipakai dalam
teori kesantunan adalah off-record, diperkenalkan oleh Brown dan

Levinson). Strategi kesantufie f-record bertujuan memberikan

‘ / /-’iiiiﬂ“\{\

(24) R: Jadi v
saat kejadian?
T: saya hanya bertanya pak sama korban tidak
mengata-ngatainya.
R: Coba ingatki kembali Bu kejadiannya!. (Data: SKB-
OR/SBS/024)
(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju menanyakan
tentang kata-kata yang dilontarkan tersangka kepada korban)



123

Data (24) menunjukkan strategi bertutur samar-samar dalam
representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
proses penyidikan perkara. Tuturan berlangsung ketika anggota Polres
Mamuju menanykan kata-kaat yang dilontarkan kepada korban. Namun
korban memberikan pernyataan yang tidak sesuai dengan keterangan

nggota Polres Mamuju

\ ditunjukkan  melalui

nS MUH4,,

¥ ,r"

/l‘;

yang diberikan oleh
menggunakan

( 0

pKASSA
\“\\d‘!h.f//z

kepada mitrg

Mamuju dalam proses peny Kara yang menunjukkan strategi

memberi isyarat dijelaskan sebagai berikut.

(25) R : Jadi apakah yang saudari katakan pada korban pada
saat kejadian?
T : saya hanya bertanya pak sama korban tidak
mengata-ngatainya.
R : Coba ingatki kembali Bu kejadiannya!.
T : lye kuingatji pak, Cuma kutanyaji tidak kukata-katai
pak
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R : (diam). (Data: SKB- OR/SMI/025)
(Konteks:dituturkan ketika anggota Polres Mamuju ragu terhadap
keterangan yang diberikan tersangka)

Data (25) menunjukkan strategi memberi isyarat dalam

representasi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam

] ke B
UsTakAAN P
Jetae1gH fre dalah _cara anggota Polres

Mamuju melalui pilihan bahasa yang ditunjukkan dengan menghindari

pemaksaan penerimaan isi tuturan kepada mitra tutur. Representasi
kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju yang menunjukkan
strategi menghindari konfrontasi diuraikan sebagai berikut.

(26) R: Jadi apakah yang saudari katakan pada korban pada
saat kejadian?



125

T. saya hanya bertanya pak sama korban, tidak
mengata-ngatainya.

R: Coba ingatki kembali Bu kejadiannya!

T: lye kuingatji pak, Cuma kutanyaji tidak kukata-katai
pak

R1: (diam).

R2:Saya kira kita kata-katai bu? (Data: SKB-
OR/SNP/026)

(Konteks: dituturkan ketika anggota Polres Mamuju ragu terhadap
keterangan yang diberikan tersangka

Berdasarkan rumusa asala enelitian, telah diuraikan hasil

penelitan yang mencakup wujud, strategi, dan fungsi kesantunan
berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan perkara.

Pembahasan hasil penelitian tersebut diuraikan sebagi berikut.
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1. Wujud Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur Anggota Polres
Mamuju

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dipaparkan pada
bagian terdahulu, ditemukan bahwa wujud kesantunan berbahasa

Indonesia dalam proses penyidikan perkara anggota Polres Mamuju di

Polres Mamuju direpresen alam bentuk pilihan kata dan tuturan.

\m, a Polres Mamuju melalui
L "-,|\<~

tutur yang
berbahasa.

Sejalan dengan teori kesantunan Leech (1993), menyatakan bahwa
sebagai anggota masyarakat bahasa , penutur tidak hanya terikat pada
hal-hal yang bersifat tekstual, yakni bagaimana membuat tuturan yang

mudah dipahami oleh lawan tuturnya, tetapi juga terkait pada aspek-aspek
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yang bersifat interpersonal. Dalam teori tersebut terdapat pemarkah tata
krama sebagai penanda kesantunan yang bertujuan  untuk
mengungkapkan kesopanan yang resmi walaupun tuturannya bermakna
melanggar maksim kesantunan berbahasa. Salah satu pemarkah

tersebut, yaitu bentuk sapaan hormat yaitu seseorang yang memiliki

merepresentasikan kesa an. akata ditanamkan sejak dini dalam

lingkungan masyarakat Bugis.Dalam masyarakat Bugis, faktor umur dan
keakraban mnentukan pilihan bahasanya.

Kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju yang berwujud
tuturan terdiri atas tuturan bermodus deklaratif, tuturan bermodus

imperatif, dan tuturan bermodus interogatif. Modus kalimat deklaratif
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digunakan resrse bertujuan meminimalkan kelangsungan tuturan. Modus
kalimat ini digunakan secara bervariasi untuk merepresentasikan
kesantunan anggota Polres Mamuju dalam proses penyidikan perkara.
Modus deklaratif secara konvensional digunakan untuk menyampaikan

informasi, namun dalam merepresentasikan kesantunan berbahasa,

akan modus kalimat ini untuk

perkara memiliki beragam fungsi sesuai dengan empat fungsi tindak

ilokusi, yakni fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam
tindak asertif, fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju

dalam tindak direktif, fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres
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Mamuju dalam tindak komisif, fungsi kesantunan berbahasa anggota
Polres Mamuju dalam tindak ekspresif.

Sejalan dengan teori tindak tutur ,Searle (1969), menyatakan
bahwa tindak tutur dibagi menajdi lima kategori vyaitu: 1)

Representative/asertif, yaitu tuturan yang mengikat penuturnya akan

iod ‘\\\\A!ﬁ.ﬂ/j

A
— lenskat: "'ctti- ||}:f iF

DEe

c AI.: C

penutur
berbahasa anggota Polres Mamuju dilakukan melalui penggunaan bahasa
yang menghindarkan mitratutur dari ketersinggungan.

Berdasarkan hasil penelitian, fungsi tindak tutur anggota Polres
Mamuju dapat dikategorikan; a) pertukaran informasi faktual, ditunjukkan

melalui fungsi menjelaskan, mengklarifikasi, dan bertanya, b)
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mengungkapkan informasi intelektual, ditunjukkan melalui fungsi
persetujuan, c) mengungkapkan sikap moral, ditunjukkan melalui fungsi
permohonan maaf dan mengucapkan terima kasih, dan d) meyakinkan

atau memengaruhi, ditunjukkan melalui fungsi mempertahankan pendapat

dan fungsi mengemukakan alasan.

rendah hati. Sikap hormat dan rendah hati anggota Polres Mamuju
kepada mitratutur didasari jarak sosial berdasarkan umur. Temuan hasil
penelitian tentang fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju

dalamproses penyidikan perkara merepresentasikan kesantunan untuk
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memenuhi beragam tujuan. Penggunaan fungsi-fungsi tuturan disesuaikan

dengan tujuan berbahasa yang hendak dicapai.

3. Strategi Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Tutur Anggota
Polres Mamuju

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa strategi kesantunan

berbahasa anggota Polres Me

kesantunan posit strategi menghindari
pemaksa 4 j!,}* 7)me nyatakan

ditemukan terdiri atas strategi

gs{ﬁ\‘ ‘

TN
10C

Mamuju dalam
proses penyidikan perk tuk menghindari
mempermalukan mitratuturnya. Upaya anggota Polres Mamuju
menghindari keterancaman muka penutur direpresentasikan melalui
kesantunan positif. Strategi kesantunan positif bertujuan menjaga

keterancaman muka mitratutur. Strategi kesantunan positif anggota Polres

Mamuju dalam proses penyidikan terdiri atas strategi penghormatan,



132

strategi penghargaan, strategi meminta pertimbangan, dan strategi
bertanya. Strategi- strategi kesantunan tersebut dipilih anggota Polres
Mamuju untuk menghindari tekanan kepada mitra tutur. Berdasarkan
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anggota Polres Mamuju telah

memiliki kompetensi pragmatik dalam memilih strategi berbahasa yang

,_5\,»‘5 “i“”
S
ik &‘:‘K

. o= S\‘}\\.iﬂ?r.;/é

. &

-

HOARKE

agar pembelajar
dapat membangun pengetahuan dan pengalaman belajar dengan
sendirinya. Untuk itu, pendidik perlu menguasai tindak tutur memberikan
informasi, dan menguasai tindak tutur bahasa yang lain.Hal itu perlu
diupayakan oleh pendidik agar interaksi pembelajaran dapat berlangsung

dinamis, menarik, dan mengesankan.
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Dalam konteks interaksi kelas, bahasa pendidik dapat dibedakan
ke dalam dua kategori, yaitu bahasa pendidik yang bersifat instruksional
dan bahasa pendidik yang bersifat non-instruksional. Bahasa pendidik
bersifat instruksional adalah bahasa pendidik yang digunakan untuk

menyampaikan materi pembelajaran. Sedangkan bahasa pendidik yang

kepentingan di Iu

mer .l'ﬁ P‘S MUHA alwtulis, mengambil

\\mll l.ff} y

.\ T«HN 1.y oGyl

Sementara itu, dari segi guru, proses belajar tampak sebagai perilaku

belajar mengenai suatu hal. Proses belajar ini dapat diamati secara tidak
langsung. Artinya, proses belajar merupakan proses internal pada siswa

yang tidak dapat diamati, namun dapat dipahami oleh guru. Proses belajar
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‘tampak’ melalui perilaku siswa dalam mempelajari bahan ajar. Perilaku

tersebut merupakan respons siswa terhadap tindak mengajar dari guru.
Interaksi dalam proses belajar-mengajar itu penting. Agar dapat

memahaminya, diperlukan kecermatan dalam memperhatikan berbagai

faktor yang berkaitan dengan jarak dan kedekatan sosial untuk

7N

melaksanakan tindak - ¢ Dengan tindak tutur, penutur dan

mitratutur dapat me

efektivitas pe --“"'/*’ : PS MUHA
4 o pKASS,H

mempert) Q"' r:@b,!

.
rain . .7
an | \\\\J,.frj, :

mlmikasi dalam mencapai

S6

Jﬁh‘iu

cl ‘?'- 1Nt e A
\n-“:l 'ﬁ‘USTAKAhNﬂLM B

penggunaan kata sapaan yang merepresentasikan kesantunan
berbahasa.

G: Perhatikanki penjelasan ibu, nak!
S: lya Bu.

Datadi atas menunjukkan penggunaan kata sapaan untuk

merepresentasikan kesantunan berbahasa. Penggunaan pilihan kata nak
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bertujuan untuk memberikan penghargaan kepada murid. Guru
menganggap bahwa murid seperti anak kangdungnya sendiri, sehingga
menggunakan sapaan nak. Dengan demikian, penggunaan sapaan yang
merepresentasikan  kesantunan  berbahasa  untuk  memberikan

penghormatan.

Begitupun  dengan 3 itur  antara dosen  dengan

endidikan (perkuliahan)

1
LY
-

tutur ekspresif jenis salam.Tindak tutur merupakan analisis pragmatik,

yaitu cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian
aktualnya. Tindak tutur memiliki rangkaian yang berupa peristiwa tutur.
Tindak tutur lebih melihat pada makna atau arti tindakan dalam

tuturannya, tetapi peristiwa tutur lebih melihat pada tujuan peristiwanya.
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Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terdapat pada

satu proses, yakni proses komunikasi.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

. Fungsi kesantunan be a Polres Mamujudalam proses
pemyidikan perkara memiliki beragam fungsi tindak ilokusi, yakni 1)
fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam tindak
asertif,2) fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam

tindak direktif, 3) fungsi kesantunan berbahasa anggota Polres

137
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Mamuju dalam tindak komisif, 4) fungsi kesantunan berbahasa
anggota Polres Mamuju dalam tindak ekspresif.

. Strategi kesantunan berbahasa anggota Polres Mamuju dalam proses
penyidikan perkara dikelompokkan menjadi tiga, yakni strategi
kesantunan positif, strategi , kesantunan negatif, dan strategi

menghindari pemaksaan (@

ZpFEE SN o

Para praktisi atau peneliti di bidang pendidikan bahasa diharapkan
dapat melakukan penelitian yang mengungkapkan dimensi lain dari

kesantunan berbahasa.
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Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data Format Catatan Lapangan
Deskriptif

Nomor Catatan Lapangan :

Tanggal Pengamatan

Waktu Pengamatan

Perkara

Anggota Polres Mamuj

23Ny
'*mag

W s :_j" \-' qnz\._\

: J" l{in’\&
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Lampiran 2: Format Pedoman Wawancara Anggota Polres Mamuju

Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

Waktu Wawancara

Anggota Polres Mamuju

pandangan,

apntunan bagi

menggunakan tuturan....(tuturan yang menunjukkan kesantunan).

Mengapa Bapak menggunakan pilihan kata itu?
c. Dalam kegiatan pemeriksaan yang baru saja berlangsung, Bapak

menggunakan fungsi kesantunan dalam....(asertif, direktif,
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komisif,ekspresif, seperti meminta, memerintah, memohon maaf,
menawarkan, dan lainnya).

. Dalam pemeriksaan yang baru saja berlangsung, Bapak
menggunakan strategi kesantunan...(positif, negatif, Off-record,

seperti strategi penghargaan, strategi penghormatan, strategi

dan lainnya).
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